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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas mengenai sistem resonator yang terdapat pada ricikan 

demung bumbungan koleksi Ki Tantut Sutanto yang karakteristik suaranya berbeda 

dengan demung pada umumnya. Hal tersebut berkaitan dengan keunikan yang 

terkandung di dalamnya, terutama dalam segi organologi dan akustika pada demung 

dengan sistem resonator bumbungan koleksi Ki Tantut Sutanto. Penelitian ini meru-

pakan penelitian deskriptif analisis dengan menggunakan teori organologi dan 

akustika sebagai landasan dalam menganalisis pokok permasalahan. Data yang 

diperoleh peneliti melalui beberapa tahapan diantaranya observasi, wawancara, 

studi pustaka, dokumentasi dan webtografi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa sistem kerja resonator demung bumbungan koleksi Ki Tantut Sutanto 

memiliki sistem kerja yang berbeda dengan sistem resonator demung secara umum. 

Melalui penelitian ini dapat diketahui demung dengan sistem resonator bumbungan 

menjadikan karakteristik hasil suara yang khas yaitu cenderung ulem (bulat dan 

soft) dan gaung atau gema bunyi yang lebih panjang dari pada demung dengan 

rancakan pada umumnya.  

 

Kata Kunci: Demung, Organologi, Bumbungan 
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ABSTRACT 

 

This study examines the resonator system found in the ricikan demung bumbungan 

from Ki Tantut Sutanto’s collection, which has a sound characteristic different from 

that of typical demungs. This is related to the unique features of this instrument, 

particularly in terms of its organology and acoustics. This study is a descriptive- 

analytical research that utilizes organological and acoustic theories as the founda-

tion for analyzing the main issues. The data were collected through several stages, 

including observation, interviews, literature review, documentation, and webogra-

phy. The results of this study indicate that the resonator system of the demung bum-

bungan from Ki Tantut Sutanto’s collection operates differently from that of typical 

demung instruments. This study reveals that the demung with a bumbungan resona-

tor system produces distinctive sound characteristics— namely, a sound that tends 

to be ulem (round and soft) and a longer reverberation or echo compared to de-

mungs with conventional resonators.  

 

Keywords: Demung, Organology, Bumbungan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Gamelan jawa sebagai sistem musikal tradisional yang berkembang 

melalui proses sejarah yang panjang dan kompleks, berkaitan dimensi teknologi 

bunyi, estetika serta konteks sosial budaya masyarakat pendukungnya. Pada 

kajian akademik karawitan, pembahasan mengenai gamelan umumnya lebih 

menekankan aspek musikal seperti struktur gending, laras, pathet, dan garap. 

Sementara itu, kajian terhadap ricikan gamelan sebagai objek material 

khususnya dari sudut pandang organologi masih relatif terbatas, terutama pada 

material yang berkaitan dengan ricikan gamelan terdapat material yang tidak 

dapat dilepaskan dari keberadaan ricikan pembentuknya yang berkembang 

melalui proses sejarah yang panjang.  

Gamelan jawa merupakan perangkat musik tradisional yang terdiri dari 

berbagai jenis ricikan, dengan mayoritas sumber bunyi yang terbuat dari bahan 

logam. Pada umumnya, perangkat gamelan dengan jumlah ricikan lengkap biasa 

disebut dengan gamelan gedhe atau gamelan ageng. Penggunaan istilah gedhe 

atau ageng ini bukan dalam pengertian ukuran atau fisik, melainkan menunjuk 

pada kelengkapan ricikannya, Palgunadi (2002). Pada satu set gamelan ageng, 

terdapat berbagai ricikan yang meliputi rebab, kendang, gender, bonang, kenong, 

demung, saron, slentem, gambang, siter, suling dan lain sebagainya. 
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Fakta dari penelitian ini yang penting namun jarang dikaji adalah ricikan  

balungan dengan sistem resonator bumbungan, termasuk demung bumbungan 

yang masih dapat ditemukan secara nyata pada koleksi gamelan yang dimiliki 

oleh Ki Tantut Sutanto. Koleksi ini menyimpan seperangkat ricikan balungan 

dengan menggunakan sistem resonator bumbungan. Keberadaan ricikan ini 

menunjukkan bahwa sistem resonator bumbungan bukan sekadar konsep teoretis 

atau berdasarkan teori, melainkan pernah digunakan secara nyata dalam praktik 

musikal gamelan Jawa. Ricikan demung bumbungan koleksi Ki Tantut Sutanto 

menghadirkan permasalahan atau problematika ilmiah pada sistem resonator 

yang menjadikan hasil suara yang penting diketahui oleh para penikmat gamelan 

karawitan jawa. 

Pertama, secara struktural, sistem bumbungan menunjukkan prinsip 

resonansi individual pada setiap bilah, yang menandai fase teknologi bunyi yang 

berbeda dari sistem rancakan kayu. Perbedaan ini menimbulkan pertanyaan 

mendasar mengenai unsur organologi yang melandasi pemilihan sistem 

bumbungan pada ricikan balungan berbahan logam, serta bagaimana sistem 

tersebut bekerja dalam konteks musikal gamelan jawa.  

Kedua, dari segi bahan dan konstruksi, ricikan balungan bumbungan 

koleksi Ki Tantut Sutanto memperlihatkan karakteristik material yang berbeda 

dari gamelan pada umumnya. Bilah-bilah logam yang dipadukan dengan 

bumbungan menunjukkan adanya relasi yang erat antara sumber bunyi. Namun, 

hingga kini belum terdapat kajian akademik yang secara sistematis 

mendeskripsikan ukuran, bahan, serta hubungan fisik antara bilah dan 
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bumbungan pada ricikan tersebut. Ketiadaan kajian ini menyebabkan ricikan 

tersebut lebih sering dipandang sebagai anomali atau berbeda dari bentuk yang 

sudah ada dan hanya sekadar sebagai benda koleksi, bukan sebagai sumber 

pengetahuan organologi yang benar dan sesuai. 

Ketiga, keberadaan ricikan balungan bumbungan dalam koleksi Ki Tantut 

Sutanto juga mengungkap problem teori pengetahuan dalam kajian karawitan, 

yaitu kecenderungan menilai ricikan gamelan jawa menggunakan standar 

estetika dan akustik gamelan pada umumnya. Dalam sudut pandang tersebut, 

demung bumbungan kerap dianggap kurang optimal dari segi volume atau 

kestabilan nada. Tanpa kajian organologi yang membahas tentang bahan, materi 

ataupun masalah, ricikan balungan bumbungan beresiko terus dipahami sebagai 

bentuk “belum sempurna” dari demung pada umumnya, seolah-olah sebagai 

ricikan yang utuh dalam sistem musikalnya sendiri. 

Keempat, secara lebih luas, koleksi Ki Tantut Sutanto memiliki nilai 

strategis dalam upaya pelestarian pengetahuan karawitan. Ricikan tersebut tidak 

hanya berfungsi sebagai benda warisan, tetapi juga sebagai arsip yang merekam 

fase perkembangan awal ricikan balungan gamelan Jawa. Namun, tanpa adanya 

dokumentasi dan analisis ilmiah yang memadai, pengetahuan yang terkandung 

dalam ricikan tersebut berpotensi hilang atau berubah dan menjadi acuan secara 

lisan saja. 

Berdasarkan fakta tersebut, penelitian tentang ricikan demung bumbungan 

dengan studi kasus ricikan balungan koleksi Ki Tantut Sutanto menjadi sangat 

penting dan relevan. Maka dari itu, pendekatan organologi memungkinkan 
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ricikan ini dikaji dan dapat diterima oleh masyarakat, meliputi struktur fisik, 

bahan pembentuk, serta sistem resonansi yang digunakan. Berkaitan dengan 

ricikan demung bumbugan koleksi Ki Tantut Sutanto sebagai objek utama, 

penelitian ini tidak hanya bersifat konsep yang ada dalam pemikiran atau ilmu 

pengetahuan, tetapi juga berpijak pada data pengalaman langsung, pengamatan, 

percobaan atau bukti nyata yang kongkrit dan sesuai dengan data yang terdapat 

secara langsung dilapangan. 

Peranan kelompok ricikan balungan dalam berbagai pagelaran kesenenian 

seperti pagelaran wayang kulit, seni tari, karawitan mandiri maupun segala 

bentuk sajian yang berorientasi menggunakan gamelan karawitan sebagai faktor 

pendukungnya, dengan melihat konteks dan kebutuhan terhadap karya yang 

ingin disajikan. Hal tersebut dapat dilihat melalui peranan ricikan demung dalam 

karawitan pakeliran, kerap kali menggunakan ricikan demung sebagai 

penegasan tokoh pewayangan tertentu salah satu contohnya yaitu tokoh wayang 

Rahwana, mengingat sifat dan karakter suara demung yang tegas dan keras 

bilamana digunakan pada sajian yang bersifat tegas atau gagah.  

Selain itu, peranan ricikan balungan demung menjadi elemen yang tidak 

kalah penting, dalam menjaga volume bunyi terkait dengan pengolahan 

dinamika lakon yang dimainkan dalang. Bilamana adegan tenang ricikan 

demung dimainkan dengan halus, sedangkan pada waktu adegan perang ricikan 

demung dimainkan secara lebih kuat dan lebih tegas. Kemudian, peran ricikan 

balungan pada karawitan iringan tari sering kali menggunakan teknik permainan 

ricikan balungan, dengan menyesuaikan pemilihan gending yang digunakan 
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pada tarian yang disajikan. Seperti pada pertujukan tari yang menyajikan tarian 

yang tegas maupun gagah, sering kali menggunakan teknik tabuhan yang keras 

sebagai penekanan terhadap karateristik pada sajian tarian dapat dimunculkan.  

Meskipun demikian, berbeda halnya dengan sajian tarian yang cenderung 

memiliki karakteristik halus atau tenang, teknik permainan tabuhan dilakukan 

dengan menyesuaikan garap sajian karawitan iringan tari yang sesuai dengan 

karakteristik tarian tersebut. Perihal ini memungkinkan terjadinya kontradiksi 

yang berlawanan dengan karakteristik bunyi demung bumbungan koleksi Ki 

Tantut Sutanto yang memiliki hasil bunyi lembut dan halus. Hal tersebut yang 

membuat Ki Tantut Sutanto sendiri tidak mempergunakan demung Bumbungan 

koleksinya untuk pagelaran wayang yang sering dilakukannya namun hanya 

digunakan untuk tabuhan lirihan atau klenengan dan sebagai koleksinya.  

Melalui penelitian ini, ricikan demung bumbungan diharapkan dapat 

dimunculkan kembali dengan adanya studi organologi dan akustika dalam 

perkembangan karawitan jawa, terlebih bukan hanya sebagai bentuk fisik, 

melainkan sebagai penggunaan atau mengolah kembali teknologi bunyi dan 

estetika musikal. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berupaya 

mengkaji ricikan demung bumbungan koleksi Ki Tantut Sutanto melalui 

perspektif organologi, dengan fokus pada struktur ricikan, bahan pembentuk, 

dan sistem resonansi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi kajian organologi gamelan jawa serta memperkaya pemahaman mengenai 

sejarah perkembangan karawitan khususnya pada kelompok ricikan balungan. 
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B. Rumusan Masalah 

Berpijak pada permasalahan yang telah penulis uraikan pada bagian latar 

belakang, maka penulis merumuskan permasalahan mendasar dalam penelitian 

ini. Beberapa poin utama di dalam penelitian ini yaitu bagaimana bentuk 

organologi demung Bumbungan dan bagaimana sistem resonansi Bumbungan 

dapat menghasilkan bunyi pada demung tersebut. Maka dari itu penelitian ini 

dibuat untuk mengetahui adanya studi organologi dan akustika dalam 

perkembangan karawitan jawa terlebih bukan hanya dalam bentuk fisik namun, 

mengolah kembali teknologi bunyi dan estetika musikal yang ada pad demung 

bumbungan koleksi Ki Tantut Sutanto.  

C. Pertanyaan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah, maka pertanyaan penelitiannya adalah : 

1. Bagaimana struktur fisik dan konstruksi demung bumbungan koleksi Ki 

Tantut Sutanto secara organologi? 

2. Bagaimana prinsip kerja sistem resonansi bumbungan pada ricikan 

demung tersebut dari perspektif organologi? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dalam penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan struktur fisik dan konstruksi demung Bumbungan 

secara organologi. 

2. Mengkaji prinsip kerja sistem resonansi Bumbungan pada ricikan 

demung dari perspektif organologi. 
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E. Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat beberapa manfaat yang pertama manfaat 

teoretis atau logis yang berdasarkan pada observasi yang dilakukan secara 

langsung dilapangan, untuk memperkaya kajian organologi gamelan jawa 

khususnya ricikan balunganyang termasuk dalam ricikan yang memiliki 

keunikan yang jarang ditemui dibandingan dengan ricikan balungansecara 

umum dan memberikan kontribusi terhadap sistem pemikiran dan gagasan 

mengenai teknologi bunyi dalam tradisi karawitan.  

Kemudian manfaat praktis, menjadi referensi dan rujukan awal bagi 

pelestari dan peneliti gamelan jawa serta mendukung pengembangan materi 

pembelajaran karawitan berbasis organologi dan akustika serta dapat mengetahui 

problematika yang ada pada ricikan demung bumbungan Ki Tantut Sutanto.
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